
INSTIPER

Cek Plagiat

21 Maret 2025-2

jurnal_22487

Admin Perpus

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3189741900

Submission Date

Mar 21, 2025, 11:47 AM GMT+7

Download Date

Mar 21, 2025, 11:51 AM GMT+7

File Name

Jurnal_Candra_Syahputra_22487_1.docx

File Size

4.0 MB

10 Pages

3,095 Words

19,403 Characters

Page 1 of 15 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 1 of 15 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3189741900



19% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Top Sources

19% Internet sources

8% Publications

4% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 2 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900



Top Sources

19% Internet sources

8% Publications

4% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

conference.unsri.ac.id 2%

2 Internet

journal.instiperjogja.ac.id 2%

3 Internet

pt.scribd.com 2%

4 Internet

repository.uin-suska.ac.id 2%

5 Internet

jurnal.unikal.ac.id 1%

6 Internet

ejurnal.untag-smd.ac.id <1%

7 Internet

repositori.usu.ac.id <1%

8 Internet

www.scilit.net <1%

9 Internet

e-journals.unmul.ac.id <1%

10 Internet

journal.ipb.ac.id <1%

11 Internet

www.researchgate.net <1%

Page 3 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 3 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

https://conference.unsri.ac.id/index.php/semnashas/article/view/1387
http://journal.instiperjogja.ac.id/index.php/JAI/article/download/821/775
https://pt.scribd.com/document/385361332/pengaruh-hubungan-pemberian-pupuk-urea
http://repository.uin-suska.ac.id/30442/1/SKIRPSI%20GABUNG.pdf
https://jurnal.unikal.ac.id/index.php/biofarm/article/view/2584
http://ejurnal.untag-smd.ac.id/index.php/AG/article/view/6628
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/27996/150301134.pdf?isAllowed=y&sequence=1
https://www.scilit.net/container-group-articles?q=container_group_id%3A%2895406%29&sort=Newest
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/agro/article/download/5794/pdf
https://journal.ipb.ac.id/index.php/bulagron/article/view/15005
https://www.researchgate.net/publication/367885782_Karakteristik_Fisik_dan_Kimia_Kelobot_Jagung_Zea_mays_sebagai_Bahan_Pengemas


12 Internet

www.kompas.com <1%

13 Internet

repository.ub.ac.id <1%

14 Internet

scholar.sun.ac.za <1%

15 Internet

repository.unib.ac.id <1%

16 Internet

e-journal.uajy.ac.id <1%

17 Internet

repository.ustjogja.ac.id <1%

18 Internet

id.123dok.com <1%

19 Internet

digilib.unila.ac.id <1%

20 Internet

core.ac.uk <1%

21 Internet

journal.unhas.ac.id <1%

22 Publication

I Nyoman Arnama. "Uji Efektivitas Atonik Dengan Berbagai Konsentrasi Terhada… <1%

23 Publication

Rosafira Putri Zistalia, Mira Ariyanti, Mochamad Arief Soleh. "AIR CUCIAN BERAS … <1%

24 Internet

media.neliti.com <1%

25 Internet

pdfcoffee.com <1%

Page 4 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 4 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

https://www.kompas.com/homey/read/2023/05/31/221000376/cara-menggunakan-pupuk-za-untuk-tanaman-cabai-agar-panen-melimpah?page=all
http://repository.ub.ac.id/id/eprint/167017/
https://scholar.sun.ac.za/bitstream/handle/10019.1/64838/goussard_morphological_1984.pdf?isAllowed=y&sequence=1
http://repository.unib.ac.id/12796/
http://e-journal.uajy.ac.id/4833/1/1BL01077.pdf
https://repository.ustjogja.ac.id/docload/pengaruh-macam-dan-dosis-pupuk-kandang-te3213929
https://id.123dok.com/document/4yr404pq-analisis-lanskap-kawasan-situ-gintung-kota-tangerang-selatan.html
http://digilib.unila.ac.id/76245/3/Skripsi%20tanpa%20Pembahasan.pdf
https://core.ac.uk/download/pdf/300594621.pdf
http://journal.unhas.ac.id/index.php/peternakan/article/download/30958/11119
https://doi.org/10.30605/perbal.v7i3.1425
https://doi.org/10.30598/jhppk.2018.2.2.230
https://media.neliti.com/media/publications/357825-pengaruh-konsentrasi-giberelin-ga3-terha-2bbeb00c.pdf
https://pdfcoffee.com/pit39-v5-6-pdf-free.html


26 Internet

www.neliti.com <1%

27 Internet

brother-quiet.xyz <1%

28 Publication

Valen Heryanto, Ririn Harini, Fiana Podesta, Dwi Fitriani, Usman Usman. "The Effe… <1%

Page 5 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 5 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189741900

https://www.neliti.com/es/universitas-lampung/browse/year/2013?page=9&per_page=100
https://brother-quiet.xyz/pupuk-mkp/4fouqi3273fcn
https://doi.org/10.21070/nabatia.v11i1.1617


 

 
 

Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX 
 

 
 

 

Candra Syahputra1, Sri Suryanti2, Hangger Gahara Mawandha2  

1Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

Email Korespondensi: candrasyahputra1357@gmail.com

 

ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan di Blok S-25 Divisi 02 Sungai Mawang Estate, yang terletak di Desa 
Laja Sandang, Kecamatan Empanang, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat, mulai Juni 
2024 sampai Juli 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk ZA dan 
pupuk urea sebagai adjuvant dalam herbisida kimia berbahan aktif glifosat untuk 
mengendalikan gulma Brachiaria mutica di perkebunan kelapa sawit. Penggunaan adjuvant 
diharapkan dapat meningkatkan efikasi herbisida dan mengurangi dosis yang diperlukan. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan berbagai konsentrasi pupuk ZA yaitu konsentrasi 
1% hingga 4% dan pupuk urea dengan dosis 4% sampai 7% sebagai adjuvant herbisida. 
Konsentrasi yang diuji dilakukan 3 pengulangan dan 1 perlakuan kontrol. Parameter yang 
diamati meliputi tingkat mortalitas gulma Brachiaria mutica, kecepatan tingkat kematian 
gulma, bobot kering gulma setelah aplikasi dan pertumbuhan gulma kembali (regrowth). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk ZA dengan konsentrasi 3% dan pupuk urea 
dengan konsentrasi 4% merupakan konsentrasi terbaik sebagai adjuvant herbisida kimia. 
Konsentrasi ini memberikan tingkat mortalitas gulma yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi lainnya. Parameter yang diamati menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut efektif 
dalam mengendalikan pertumbuhan gulma Brachiaria mutica. Pemberian pupuk berlebihan 
mengakibatkan larutan semprot menjadi pupuk untuk gulma Brachiaria mutica, berdasarkan 
parameter pengamatan yang telah ditetapkan. Pupuk ZA dan pupuk urea dapat digunakan 
sebagai adjuvant yang efektif dalam herbisida kimia berbahan aktif glifosat untuk 
mengendalikan gulma Brachiaria mutica di perkebunan kelapa sawit. Konsentrasi 3% pupuk 
ZA dan 4% pupuk urea memberikan hasil terbaik berdasarkan parameter yang diamati, 
sehingga dapat direkomendasikan untuk aplikasi di lapangan. 

Kata Kunci: Adjuvant Herbisida, Pupuk ZA, Pupuk Urea, Glifosat, Brachiaria mutica

 

PENDAHULUAN 

 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu tanaman 

perkebunan yang penting di Indonesia. Minyak kelapa sawit adalah sumber minyak 

nabati yang penting bagi masyarakat untuk konsumsi makanan dan sebagai bahan 

baku industri. Luas lahan sawit Indonesia pada tahun 2019 sebesar 11.856.414 ha, 

dengan produksi sawit sebesar 47.120.247 ton, meningkat menjadi 48.297.070 ton 

pada tahun 2020 (DITJENBUN, 2021). 

PENGARUH RANGKAIAN KONSENTRASI PUPUK ZA DAN PUPUK 
UREA SEBAGAI ADJUVANT HERBISIDA KIMIA (BAHAN AKTIF 

GLIFOSAT) TERHADAP MORTALITAS GULMA BRACHIARIA  
MUTICA DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 
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Dengan pengelolaan tanaman yang tepat, tentunya dapat mencapai tingkat 

output yang tinggi. Pembibitan, penanaman, pemupukan, pemanenan, dan 

pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) seperti hama, penyakit 

tumbuhan, dan gulma adalah bagian dari pengelolaan tanaman tersebut.. Menurut 

Sulistyo (2010) gulma yang berbahaya atau pesaing berat, seperti sembung rambat 

(Mikania micrantha), alang-alang (Imperata cylindrica), dan Asystasia 

coromandeliana, dapat menurunkan produksi hingga 20% di areal yang didominasi 

oleh gulma. 

Gulma di perkebunan kelapa sawit mengganggu operasi kebun selain 

menimbulkan persaingan dengan tanaman lain. Gulma di gawangan dapat 

menyulitkan pemanenan, pengutipan brondolan, dan pemupukan yang kurang efektif. 

Gulma di pasar pikul dapat mengganggu pekerja. Tingkat produktivitas karyawan 

dapat dikurangi oleh kelancaran kegiatan yang terganggu. (Sulistyo, 2010). 

Salah satu faktor yang dapat menghambat potensi produksi tanaman kelapa 

sawit adalah keberadaan gulma di perkebunan kelapa sawit. Tanaman budidaya yang 

hidup berdampingan dengan gulma dapat meningkatkan persaingan unsur hara, air, 

cahaya, dan ruang hidup, yang dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman 

utama (Kaur, 2018). Brachiaria mutica adalah salah satu gulma berbahaya yang 

mengganggu perkebunan kelapa sawit. Rumput kolonjono, yang sering disebut 

sebagai rumput kolonjono, berasal dari tropik Afrika dan Amerika Selatan dan 

sekarang tumbuh sebagai rumput makan ternak di wilayah tropik basah dan subtropik. 

Mereka tumbuh di tanah yang basah dan tahan terhadap penggenangan air yang lama 

(Santoso, 2020). Resthu et al., (2024) juga melaporkan bahwa rumput kolonjono tahan 

terhadap genangan air dan naungan rimbun. 

Rukmana (2005), menjelaskan dengan curah hujan tahunan 1.000 mm atau lebih 

dan ketinggian kurang dari 1.200 mdpl, rumput kolonjono tumbuh dengan tegak dan 

memiliki pangkal batang yang bercabang banyak sehingga membentuk hamparan 

yang lebat. Hijauan kolonjono dapat menghasilkan 100 hingga 125 ton rumput segar 

per hektar per tahun. Gulma ini memiliki perkembangan yang cepat dan dalam waktu 

yang singkat mampu menutupi area yang luas. Hal ini disebabkan gulma ini memiliki 

kemampuan untuk menekan pertumbuhan tanaman lain jika sudah mendominasi. 

Pengendalian rumput kolonjono pada tanaman kelapa sawit dengan 

menggunakan herbisida yang tepat merupakan kunci keberhasilan dalam 

pengendalian gulma ini. Akan tetapi, masih ditemukan hasil pengendalian 

menggunakan herbisida tidak menunjukkan tingkat kematian yang optimal. Salah 

satunya disebabkan oleh tingginya curah hujan, sehingga mengakibatkan 

terlindi/tercucinya larutan herbisida pada gulma sasaran. 

Glifosat adalah herbisida sistemik, non selektif, dan purna tumbuh yang 

umumnya ditemukan di ladang pertanian. Glifosat, juga dikenal sebagai N- 

(Phosphonomethyl) glicine, adalah asam organik lemah yang bersifat polar. Karena 

bersifat polar, ia mudah larut dalam air, tetapi tidak larut dalam pelarut non-polar 

seperti aseton, etanol, dan benzena. Dengan menjadi bahan aktif herbisida, glifosat 

memiliki spektrum yang luas dari pemberantasan gulma (Abdulrachman et al., 1994). 

Herbisida ini memberantas gulma berakar dalam tahunan dan semusim dengan baik. 
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Meskipun daya bunuh glifosat lambat, hasil semprotan dapat dipindahkan ke bagian 

lain tanaman, membuat pembunuhan lebih akurat. Glifosat diserap oleh tumbuhan 

melalui kutikula daun, yang kemudian menyebar ke seluruh tanaman. Dalam proses 

translokasi herbisida glifosat dalam tubuh tumbuhan, akumulasi herbisida glifosat 

terjadi di bawah jaringan daun-daun muda dan jaringan meristem; namun, beberapa 

tumbuhan mengalami translokasi apoplas. (Priyatno et al., 2019). 

Pupuk ZA (Zwavelzure Amonium) ialah pupuk yang juga disebut sebagai 

amonium sulfat atau (NH4)2SO4. Pupuk ZA mengandung banyak unsur hara makro, 

termasuk 21 persen unsur hara makro nitrogen dan 24 persen unsur hara makro 

sulfur. Pupuk ZA juga mengandung 24 persen sulfur, yang bertanggung jawab atas 

pembentukan minyak, protein, dan klorofil pada tanaman. Oleh karena itu, pupuk ZA 

dapat dikategorikan sebagai pupuk tunggal. (Ainida, 2019). Kadar nitrogen yang tinggi 

pada pupuk ZA menjadikannya pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

nitrogen tanaman kelapa sawit. Unsur nitrogen sangat penting untuk pertumbuhan 

daun dan batang kelapa sawit, serta berperan dalam proses fotosintesis untuk 

menghasilkan energi. Ketidakcukupan nitrogen dapat menyebabkan tanaman tidak 

tumbuh dengan baik, daun menguning, dan hasil panen yang buruk (Albari et al., 

2018). 

Adjuvant pupuk ZA atau pupuk amonium sulfat (NH4)2SO4 merupakan salah satu 

jenis pupuk pertanian yang biasa digunakan untuk meningkatkan ketersediaan hara 

nitrogen bagi tumbuhan. tetapi, beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa 

adjuvant pupuk ZA juga bisa digunakan menjadi perekat dalam pembuatan 

bioherbisida (Arief et al., 2016). Adjuvant pupuk ZA dapat digunakan sebagai perekat 

dalam pembuatan bioherbisida yang efektif untuk mengendalikan gulma. Peneliti 

menggunakan bakteri penghasil asam indol asetat (IAA) dan asam 2,4-

diklorofenoksiasetat (2,4-D) sebagai bahan aktif pada bioherbisida, dan adjuvant 

pupuk ZA sebagai perekatnya. Hasilnya membuktikan bahwa bioherbisida yang dibuat 

menggunakan adjuvant pupuk ZA memiliki efektivitas yang lebih baik dalam 

mengendalikan gulma daripada bioherbisida yang dibuat tanpa adjuvant pupuk ZA 

(Arief et al., 2016). 

Kandungan nitrogen dalam pupuk urea sangat penting bagi tanaman, terutama 

selama masa pertumbuhan. Nitrogen juga membantu metabolisme tanaman. Pupuk 

urea biasanya memiliki tekstur yang kasar berbentuk butiran kristal putih kecil. Pupuk 

urea memiliki rumus kimia NH2CONH2, dan mudah larut dalam air, sehingga petani 

dapat menggunakannya saat menyiram tanaman. Tetapi pupuk urea adalah salah 

satu jenis pupuk yang dengan mudah berikatan dengan air (higroskopis). Pupuk urea 

harus disimpan di tempat kering dan tertutup rapat (Sandi, 2016). (Pacanoski, 2015) 

& Tahir et al., (2011) membuktikan bahwa pupuk Urea dapat digunakan sebagai 

Adjuvant herbisida kimia. 

PT Sawit Kapuas Kencana terletak di Kecamatan Empanang Kabupaten Kapuas 

Hulu, memiliki curah hujan yang relatif tinggi. Rata-rata curah hujan yang terjadi di 

wilayah ini setiap tahun mencapai 4.400 mm per tahun (BMKG, 2024). Curah hujan 

yang tinggi ini dapat menyebabkan beberapa masalah dalam budidaya tanaman, 

salah satunya adalah pertumbuhan gulma yang cepat dan tidak terkendali. 

1

1

1

3

3

12

13

16

18

19

27

Page 8 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189741900

Page 8 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189741900



 

Penggunaan herbisida kimia (bahan aktif glifosat) menjadi salah satu solusi untuk 

mengendalikan gulma. Namun, curah hujan yang tinggi dapat menurunkan efektivitas 

herbisida ini. Hal ini disebabkan oleh air hujan yang dapat melarutkan herbisida dan 

membuatnya tidak dapat menempel pada gulma dengan baik. 

Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas herbisida glifosat adalah dengan 

menggunakan adjuvant. Adjuvant adalah bahan tambahan yang dapat meningkatkan 

kinerja herbisida. Adjuvant dapat membantu herbisida menempel pada gulma dengan 

lebih baik, sehingga efektifitasnya dalam membunuh gulma menjadi lebih tinggi. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh rangkaian macam konsentrasi 

pupuk ZA dan Urea sebagai adjuvant sebagai faktor pendorong yang dapat 

meningkatkan daya rekat herbisida kimia (bahan aktif glifosat) dan meningkatkan 

kesuburan tanah. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilaksanakan di Blok S-25 Divisi 02 Sungai Mawang Estate, yang 

terletak di Desa Laja Sandang, Kecamatan Empanang, Kabupaten Kapuas Hulu, 

Kalimantan Barat, mulai Juni 2024 sampai Juli 2024. Peralatan dalam penelitian ini 

meliputi knapsack sprayer, ember, timbangan digital (analitik), gelas ukur, tali rafia, 

dan alat tulis. Bahan-bahan meliputi pupuk ZA, pupuk Urea, herbisida kimia (bahan 

aktif glifosat), dan air. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan 9 perlakuan yaitu macam konsentrasi Pupuk ZA dan Pupuk Urea. 

Dengan demikian diperoleh 9 perlakuan, masing-masing kombinasi perlakuan terdiri 

dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 petakan uji yang akan diamati. Parameter 

pengamatan pada penelitian ini berjumlah 4 yaitu, skoring gulma, kecepatan tingkat 

kematian gulma, bobot kering gulma dan persentase pertumbuhan kembali gulma 

(Regrowth). Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis of variance (Sidik ragam) 

pada jenjang nyata 5%. Apabila terdapat perbedaan pada perlakuan, dilanjutkan 

dengan Uji Duncan multiple range dengan jenjang nyata 5%. Analisis menggunakan 

aplikasi SPSS.    

 

HASIL PENGAMATAN 

1. Skoring Gulma 

 Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk ZA 

dan pupuk urea dengan berbagai konsentrasi memiliki pengaruh nyata terhadap 

persentase kematian gulma. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk ZA & Pupuk Urea Terhadap Persentase 

 Kematian Gulma 

Perlakuan Glifosat (ml/l) Indeks Skoring Gulma   

Kontrol 30 28,00 c 

1% Pupuk ZA 30 37,33 b 

2% Pupuk ZA 30 40,00 b 

3% Pupuk ZA 30 49,00 a 

4% Pupuk ZA 30 28,33 c 

4% Pupuk Urea 30 39,67 b 

5% Pupuk Urea 30 37,70 b 

6% Pupuk Urea 30 16,33 d 

7% Pupuk Urea 30 11,33 d 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk ZA dan pupuk 

urea dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap 

persentase tingkat kematian gulma. Konsentrasi pupuk ZA 3 % dan pupuk urea 4 

% terbukti efektif untuk membunuh gulma Brachiaria mutica. 

2. Kecepatan Tingkat Kematian Gulma  

Untuk mengetahui kecepatan tingkat kematian gulma maka dilakukan 

pengamatan secara langsung. Hasil terdapat dalam gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengamatan Kecepatan Tingkat Kematian Gulma 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk ZA dan pupuk 

urea dengan berbagai konsentrasi memberikan perbedaan terhadap kecepatan 

tingkat kematian gulma pada setiap perlakuan seperti yang ditampilkan pada grafik 

dibawah. 
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Gambar 2. Dinamika Kecepatan Tingkat Kematian Gulma 

Pada gambar 4 memperlihatkan bahwa gulma pada hari ketiga menunjukkan 

gejala kematian pada perlakuan pemberian pupuk ZA dan urea di masing-masing 

konsentrasi. Sedangkan untuk perlakuan kontrol, gulma menunjukkan perbedaan 

yaitu gulma mati pada hari ke 5 setelah aplikasi.   

3. Bobot Kering Gulma  

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk ZA dan 

pupuk urea memiliki interaksi nyata sebagai Adjuvant terhadap bobot kering 

gulma. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk ZA & Pupuk Urea Terhadap Bobot Kering Gulma 

Perlakuan Glifosat (ml/l) Bobot Kering (gram) 

Kontrol 30 73,22 bc 

1 % Pupuk ZA 30 64,18 cd 

2 % Pupuk ZA 30 46,49 d 

3 % Pupuk ZA 30 44,18 d 

4 % Pupuk ZA 30 96,24 ab 

4 % Pupuk Urea 30 46,83 d 

5 % Pupuk Urea 30 51,99 cd 

6 % Pupuk Urea 30 105,02 a 

7 % Pupuk Urea 30 120,25 a 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk ZA dan pupuk 

urea dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

kering gulma pada setiap perlakuan. Konsentrasi pupuk ZA 4% dan pupuk urea 

7% menunjukkan bobot kering tertinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemberian konsentrasi pupuk yang berlebihan mengakibatkan pertumbuhan 

gulma menjadi lebih subur. 
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Pupuk ZA 3%
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4. Persentase Pertumbuhan Gulma Kembali (Regrowth) 

Berdasarkan hasil sidik menunjukan bahwa pemberian pupuk ZA dan pupuk 

urea memiliki pengaruh nyata terhadap Regrowth (persentase pertumbuhan 

kembali gulma). Hasil analisis disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk ZA & Pupuk Urea Terhadap Regrowth 

Perlakuan Glifosat (ml/l) Indeks Regrowth (%) 
 

 

Kontrol 30 13,33 cd 

1% Pupuk ZA  30 0,00 d  
2% Pupuk ZA  30 0,00 d  
3% Pupuk ZA  30 0,00 d  
4% Pupuk ZA  30 20,00 c  

4% Pupuk Urea  30 20,00 c  
5% Pupuk Urea  30 40,00 b  
6% Pupuk Urea  30 73,33 a  
7% Pupuk Urea  30 76,67 a  

Tabel 3 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk ZA dan pupuk 

urea dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap 

persentase pertumbuhan kembali gulma (Regrowth). Konsentrasi pupuk ZA 4% 

dan pupuk urea 7% menyebabkan pertumbuhan gulma setelah aplikasi mengalami 

pertumbuhan kembali. Oleh karena itu, dapat diartikan pemberian konsentrasi 

yang berlebihan menyebabkan larutan semprot menjadi pupuk bagi gulma 

Brachiaria mutica. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi pengaruh nyata 

antara pemberian pupuk ZA dan pupuk urea dengan berbagai konsentrasi terhadap 

semua parameter yaitu skoring gulma, kecepatan tingkat kematian gulma, bobot 

kering gulma dan pertumbuhan kembali gulma (regrowth). Oleh karena itu, dapat 

diartikan bahwa perlakuan pupuk ZA dan pupuk urea dengan berbagai konsentrasi 

mempengaruhi gulma Brachiaria mutica. 

Hal ini juga didukung oleh data curah hujan yang didapatkan dari ombrometer 

yang dimiliki oleh Sungai Mawang Estate. Berikut ialah tabel curah hujan. 
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Tabel 4. Data Curah Hujan Sungai Mawang Estate 

Tanggal Lama Hujan (jam: menit) Curah Hujan (mm) 

26 Juni 2024 06:45 22,50 

27 Juni 2024 03:00 18,00 

28 Juni 2024 01:45 4,25 

29 Juni 2024 00:00 0,00 

30 Juni 2024 01:30 1,50 

01 Juli 2024 05:37 3,00 

02 Juli 2024 03:21 19,12 

3 Juli 2024 02:37 45,00 

4 Juli 2024 05:45 3,50 

5 Juli 2024 00:00 0,00 

 

Berdasarkan kegiatan semprot yang telah dilakukan, hujan turun setelah 3 jam 

setelah aplikasi. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG, 

2024) data curah hujan yang ditunjukkan pada data diatas menunjukkan curah hujan 

sebesar > 20 mm setelah aplikasi, dimana curah hujan tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai curah hujan sedang. 

Berdasarkan hasil analisis pemberian pupuk ZA dan pupuk urea terhadap 

mortalitas gulma Brachiaria mutica pada parameter skoring gulma (persentase 

kematian gulma setelah aplikasi) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk ZA sebanyak 

3% dan pupuk urea sebanyak 4% dalam larutan semprot memberikan hasil terbaik 

sebagai adjuvant herbisida kimia (bahan aktif glifosat). Perlakuan dengan pupuk ZA 

lebih dari 3% dan pupuk urea lebih dari 4% menjadikan larutan menjadi pupuk bagi 

gulma Brachiaria mutica. Pemberian pupuk ZA pada konsentrasi 1 % dan 2 % 

memberikan pengaruh nyata sebagai adjuvant herbisida terhadap persentase 

kematian gulma, akan tetapi perlakuan pupuk ZA memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan konsentrasi yang lain. 

Pada parameter kecepatan tingkat kematian gulma, perlakuan pemberian 

pupuk ZA dan pupuk urea memberikan hasil yang berbeda dengan kontrol (tanpa 

pemberian pupuk). Penyemprotan glifosat 30 ml/l menunjukkan kematian gulma pada 

hari ke 5 setelah aplikasi, sedangkan perlakuan pemberian pupuk ZA dan pupuk urea 

mati serentak pada hari ke 3. Melihat data tabel 4, yaitu data curah hujan yang tinggi 

terjadi 3 jam setelah aplikasi penyemprotan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk ZA dan pupuk urea pada larutan semprot meningkatkan kemampuan penetrasi 

dan penyerapan herbisida glifosat. Sesuai dengan hasil penelitian Siregar et al., 

(2021) penambahan adjuvant dengan bahan aktif blend dapat meningkatkan 

efektivitas kerja herbisida glifosat sehingga menyebabkan kerusakan gulma yang 

semakin besar. 

Bobot kering gulma menunjukkan pengaruh nyata pada setiap perlakuan yang 

diberikan. Perlakuan pemberian glifosat 30 ml/l dengan pupuk urea 7% membuktikan 

bahwa pemberian pupuk yang berlebihan sebagai adjuvant justru mengakibatkan 

larutan semprot menjadi sumber nutrisi bagi gulma Brachiaria mutica.  

3
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Persentase pertumbuhan kembali (regrowth) gulma menunjukkan pengaruh 

nyata pada setiap konsentrasi larutan. Berdasarkan tabel 4, jumlah curah hujan 

sampai hari ke-8 setelah aplikasi sebesar 116,87 mm. Menurut klasifikasi iklim 

Schmidt–Ferguson curah hujan diatas 100 mm masuk katagori bulan basah (Diah et 

al., 2023). Berdasarkan hasil analisis pada parameter regrowth (pertumbuhan gulma 

kembali), diperoleh hasil bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk urea sebesar 

7% dari larutan menjadi perlakuan dengan laju regrowth tertinggi yaitu dengan rata-

rata 76,67 % sampai hari ke-10 aplikasi. Hal ini membuktikan bahwa pemberian 

adjuvant secara berlebih mengakibatkan larutan menjadi sumber hara bagi gulma 

Brachiaria mutica di perkebunan kelapa sawit. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis pengaruh rangkaian konsentrasi pupuk za dan 

pupuk urea sebagai adjuvant herbisida kimia (bahan aktif glifosat) terhadap mortalitas 

gulma Brachimaria mutica di perkebunan kelapa sawit dapat diambil kesimpulan: 

1. Aplikasi pupuk ZA sebanyak 3% memberikan hasil terbaik sebagai adjuvant 

herbisida kimia (bahan aktif glifosat). 

2. Aplikasi pupuk urea sebanyak 4% memberikan hasil terbaik sebagai adjuvant 

herbisida kimia (bahan aktif glifosat). 
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